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Rekomendasi untuk para Takmir & Materi Kajian

Masalah Fikih Terkait
Pemakmuran Masjid
Selesai dengan Buku Ini

Buku ini menjawab mayoritas pertanyaan hukum fikih
yang berkaitan dengan masjid dan pengelolaannya.
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GRATIS

Ingin berlangganan
materi khutbah Jumat?

Silakan simpan nomor ini
di HP Anda:

0895-3359-773-22

Kemudian kirim chat
WhatsApp nomor
tersebut.

Atau buka link ini;

< Hubungi Admin >



https://wa.me/62895335977322?text=Assalamualaikum,%0ASaya%20Ingin%20langganan%20materi%20khutbah%20Jumat%0A%0ANama%3A%0ANama%20Masjid%3A%0AWilayah/Kota:%20
https://wa.me/62895335977322?text=Assalamualaikum,%0ASaya%20Ingin%20langganan%20materi%20khutbah%20Jumat%0A%0ANama%3A%0ANama%20Masjid%3A%0AWilayah/Kota:%20

www.dakwah.id

MATERI KHUTBAH JUMAT

MEMBANGUN PERADABAN
DARI KELUARGA

Pemateri: Naufal Masunika
Ketua yayasan Griya Keluarga Sakinah
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Jamaah Shalat Idul Adha yang dirahmati Allah

Alhamdulillah, segala puji hanya milik Allah Rabb semesta alam.
Kepada-Nya kita memuji, memohon pertolongan, perlindungan,
pengampunan dan ampunan.

Shalawat serta salam semoga senantiasa terlimpah dan curahkan
kepada junjungan kita Rasulullah Muhammad shallallahu ‘alaihi
wasallam, keluarganya, para sahabat, dan semua pengikutnya hingga
akhir zaman. Aamin.

Pada pagi yang cerah ini merupakan anugerah yang besar manakala
Allah Ta’ala memberikan kesempatan kepada kita untuk kesekian
kalinya memperingati satu dari sekian banyak hari-hari Allah yang
kelak akan menjadi saksi bagi kita di yaumul akhir.

Allah ‘azza wa jalla telah menetapkan adanya empat bulan haram
dalam al-Quran, sebagaimana firman-Nya, dalam al-Quran surat At-
Taubah ayat 36,

G5l G oIy copaat B 530 A0 35 15 e U140 e 3 8 &
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“Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah ialah dua belas bulan,
(sebagaimana) dalam ketetapan Allah pada waktu Dia menciptakan
langit dan bumi, di antaranya ada empat bulan haram. Itulah (ketetapan)
agama yang lurus, maka janganlah kamu menzalimi dirimu dalam (bulan
yang empat) itu, dan perangilah kaum musyrikin semuanya sebagaimana
mereka pun memerangi kamu semuanya. Dan ketahuilah bahwa Allah
beserta orang-orang yang takwa.”



www.dakwah.id

Jamaah Shalat Idul Adha yang dirahmati Allah

Sungguh keluasan rahmat dan ampunan Allah Ta’ala senantiasa
membersamai hamba-hamba saleh yang dicintai-Nya.

Sejak bulan lalu, tepatnya pada bulan Dzulga’'dah, kita telah memasuki
asyhurul hurum, yaitu bulan-bulan haram yang mulia. Seolah menjadi
mukadimah sebelum kita memasuki bulan haram berikutnya, yaitu
Dzulhijjah dan Muharram. Sedangkan satu bulan lagi terpisah yaitu
Rajab Mudhar yang terletak antara Jumadal akhir dan Sya’ban.

Mayoritas ulama berpendapat bahwa bulan Dzulga’dah merupakan
bulan tapak tilas Nabi Musa ‘alaihissalam, yaitu ketika Allah
menjanjikan kepada Nabi Musa untuk berbicara dengan-Nya selama 30
malam dan disempurnakan dengan 10 malam lagi, maka menjadi 40
malam.

Firman Allah, dalam al-Quran surat Al-Araf ayat 142,

1 a3l 305 Slite 8 Ry el 81 85 o Gy
“Dan Kami telah menjanjikan kepada Musa (memberikan Taurat) tiga
puluh malam, dan Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan sepuluh
(malam lagi), maka sempurnalah waktu yang telah ditentukan Rabbnya
empat puluh malam.”

Tapak Tilas Kehidupan Keluarga Nabi Ibrahim ‘Alaihissalam
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Jamaah Shalat Idul Adha yang dirahmati Allah

Adapun bulan Dzuhijjah merupakan tapak tilas kehidupan keluarga
khalilurrahman Nabi Ibrahim ‘alaihissalam. Contoh terbaik dalam
membangun peradaban umat terbaik.

Satu-satunya pribadi agung yang perilaku diri dan keluarganya
kemudian dikukuhkan Allah menjadi ritual sebuah ibadah agung
dalam manasik haji. Sekaligus mengingatkan kita kepada tempat
dan peristiwa-peristiwa yang dialami Nabi Ibrahim ‘alaihissalam dan
keluarganya.

Kakbah misalnya, kiblat umat Islam dan pusat putaran Thawaf,
merupakan bangunan hasil renovasi Nabi Ibrahim dan putranya Ismail
‘alaihimussalam.

Begitu pula air zamzam adalah buah dari doa Nabi Ibrahim ketika
meninggalkan putra dan istrinya di tengah padang pasir atas perintah
Allah.

Maka, sebagai jawaban doanya, Jibril turun dari langit atas perintah
Allah. Lalu mengepakkan sayapnya pada telapak kaki sang bayi, dan
keluarlah air zamzam yang tak pernah berhenti mengalir hingga akhir
zaman. Agar kita tahu, bahwa doa seorang ayah itu mustajab.

Sedangkan Sa’i adalah ritual ibadah yang mengingatkan kita pada
pengorbanan seorang ibu untuk mendapatkan air bagi putranya yang
masih dalam masa penyusuan.

Beliau berlari-lari di antara bukit Shafa dan Marwah sebanyak tujuh
kali untuk mendapatkan air. Setiap kali mendengar tangis sang bayi ia
pun berlari-lari kecil. Di tempat yang sama Allah memerintahkan kita
Sa’'i dengan cara serupa sebagai refleksi dari perasaan seorang ibu
dalam mengharap ridha-Nya.

Bila demikian, akankah seorang anak yang telah menunaikan ibadah
haji dan umrah masih berlaku kasar kepada ibunya?

Masih adakah seorang ibu yang tega menitipkan anaknya kepada
seorang asisten rumah tangga atau baby sitter-nya?
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Akankah sekembalinya dari perjalanan haji dan umrah, seorang
ayah masih berlaku kasar kepada istri yang telah mengandung dan
melahirkan anak-anaknya?

Kemudian di Al-Jamaraat, ibadah ini mengingatkan kita saat Nabi
Ibrahim ‘alaihissalam melempari Iblis dengan kerikil setiap kali Iblis
mencoba menghalangi niatnya untuk menjalankan perintah Allah. Hal
ini terus dilakukan hingga jamaah haji tiba di Jumrah yang terakhir.

Selanjutnya adalah ibadah Qurban. Ibadah ini sebagai bentuk ketaatan
seorang hamba kepada Rabbnya. Dalam peristiwa yang terjadi pada
Ibrahim dan putranya Ismail, hal ini menggambarkan bukti sebuah
hubungan kesepahaman antara seorang ayah dan putranya.

Lihatlah bagaimana seorang ayah meminta pendapat anaknya untuk
melakukan sesuatu yang di luar nalar manusia biasa dan sang anak
yang penurut pun memenuhi permintaan ayahnya, semata karena
ketaatan mereka kepada Rabbnya.

Allah Ta’ala berfirman, dalam al-Quran surat Ash-Shaffat ayat 102,

Jasl el J6 &g 15 5556 SLS a‘ el 3 o d‘w@u Gl daa s PE
Sl G A 518 &) @t Tf
“Maka ketika anak itu sampai (pada umur) sangqgup berusaha bersamanya,
(Ibrahim) berkata, “Wahai anakku! Sesungguhnya aku bermimpi bahwa
aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah bagaimana pendapatmu!” Dia
(Ismail) menjawab, “Wahai ayahku! Lakukanlah apa yang diperintahkan

(Allah) kepadamu; insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang
yang sabar.”

Uswah Hasanah (Teladan yang Baik)
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Jamaah Shalat Idul Adha yang dirahmati Allah

Sungguh keimanan yang menakjubkan. Sebuah pengorbanan

paling akbar dalam sejarah manusia. ltulah rahasianya Allah Ta'ala
menjadikan Nabiyullah Ibrahim alaihissalam sebagai uswah hasanah
di samping Nabi yang mulia Rasulullah Muhammad shallallahu ‘alaihi
wasallam.

Dari sekian banyak deretan manusia yang mulia di kalangan para nabi
dan rasul hanya dua nama tersebut yang layak menyandang gelar
uswatun hasanah (teladan yang baik).

Karena itu, dalam shalat kita membaca shalawat Ibrahimiyah,

cohil JT s sl o S WS e T ey 02 Jo Joo 2l
“Ya Allah, berikanlah keselamatan kepada Nabi Muhammad dan

keluarganya, sebagaimana Engkau telah memberikan keselamatan kepada
Nabi Ibrahim dan keluarganya.”

Banyak nilai yang terkandung jika kita mau terus menggali sedalam-
dalamnya peristiwa atau sejarah keduanya untuk mendulang lautan
hikmah dan pelajaran.

Dua manusia mulia yang terus akan menjadi teladan sepanjang zaman
sebagai potret ideal dalam kehidupan keluarga dan rumah tangga.

Ada banyak doa Nabi Ibrahim yang termuat dalam al-Quran yang
merupakan mukjizat terbesar Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi
wasallam.

Di antara yang luar biasa fenomenal dan menyentuh adalah doa Nabi
Ibrahim alaihisalam ketika meninggalkan istrinya Hajar dan anaknya
di Makkah, lembah yang di kala itu tandus, tanpa ada air maupun
tumbuhan.

Beliau berdoa kepada Allah, sebagaimana dalam al-Quran surat
Ibrahim ayat 37,
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“Ya Rabb kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian
keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat
rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, ya Rabb kami (yang demikian
itu) agar mereka melaksanakan shalat, maka jadikanlah hati sebagian
manusia cenderung kepada mereka dan berilah mereka rezeki dari buah-
buahan, mudah-mudahan mereka bersyukur.

Doa seorang suami sekaligus ayah yang visioner. Dari mulai
menempatkan mereka di dekat Baitullah yang mulia, yakni Kakbah,
agar kelak anak keturunannya senantiasa menegakkan shalat. Bukan
sebuah rumah atau tempat yang hanya mengandalkan tampilan fisik
dan berbagai fasilitasnya.

Kemudian dilanjutkan dengan permohonan agar anak keturunannya
memiliki akhlak yang mulia sehingga siapa pun orang yang
dijumpainya akan memiliki kecenderungan kepadanya. Bahkan orang
yang memusuhinya sekalipun tidak mengucapkan kalimat-kalimat
yang buruk kepadanya.

Akhlak yang mulia dan pengakuan sosial ini di antara bagian yang
dibutuhkan dalam membangun peradaban kehidupan masyarakat.
Selaras dengan visi keluarga muslim, sebagaimana firman Allah
subhanahu wataala dalam al-Quran surat Al-Furgan ayat 74,

Aol couslt (oo (e crel g ek e (a8 s (4] e n (8- Fiefee coltl
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“Dan orang-orang yang berkata, ‘Ya Rabb kami, anugerahkanlah kepada

kami pasangan kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami),
dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.”

Keturunan yang menyejukkan pandangan mata baru akan hadir,
manakala bapak ibunya tampil sebagai pribadi-pribadi penuh
kedamaian, menyenangkan, dan menebarkan keselamatan.

Setelah menjadi penyenang hati, baru kemudian menjadi inspirasi dan
imam bagi orang-orang yang bertakwa. Pemimpin terbaik dan istimewa
di tengah masyarakat yang bertakwa.
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Bukan pemimpin yang terbaik dari yang terburuk, atau pemimpin
terbaik di tengah masyarakat yang buruk, tapi harapan dan cita-cita
setiap muslim terhadap generasinya adalah pemimpin istimewa yang
dipilih masyarakat bertakwa.

Dari keluarga inilah cikal bakal peradaban manusia sebagaimana Allah
Ta’ala kehendaki. Inilah teladan terbaik dalam membangun peradaban
manusia yang sesungguhnya.

Kenapa Keluarga Begitu Berarti?

Jamaah Shalat Idul Adha yang dirahmati Allah

Setiap tahun ingatan kita semua tertuju pada sebuah momentum
kebesaran paling agung dalam sejarah manusia. Dan itulah hari-hari
Allah.

Maka di penghujung khotbah ini marilah kita bersama-sama
mengambil ibrah dari semua peristiwa besar dan penting dalam
sejarah umat manusia:

Kenapa keluarga itu begitu berarti?

Karena Allah Ta’ala menciptakan manusia untuk mengemban amanah
sebagai khalifah dan melakukan ishlah atau perbaikan di muka bumi
ini. Amanah yang langit, bumi, dan gunung-gunung pun sebenarnya
enggan untuk mengambilnya.

Dan peradaban itu dimulai dari keluarga. Allah subhanahu wata'ala
berfirman, QS. Al-Baqarah: 30,
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“Dan (ingatlah) ketika Rabbmu berfirman kepada para malaikat, ‘Aku
hendak menjadikan khalifah di bumi. Mereka berkata, ‘Apakah Engkau
hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana,
sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?’ Dia
berfirman, ‘Sungquh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”
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Marilah kita akhiri khutbah Idul Adha ini dengan berdoa kepada Allah,

semoga berkumpulnya kita hari ini dan di tempat ini mendapatkan

rahmat dan ridha-Nya.

Mudah-mudahan kita diberi kekuatan dalam ketaatan, khusyuk, dan
yakin sehingga kita terjauhkan dari maksiat, murka, serta musibah
dunia dan akhirat.
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